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Abstrak

Bioetanol merupakan salah satu energi alternatifigganti bahan bakar fosil. Proses produ
bioetanol dengan fermentasi menghasilkan yield sat%-11%, dan prose pemurniannya menggunak
metode destilasi yang hanya bisa digunakan jikddyminimal 9%. Penelitian ini untuk merecove
bioetanol pada hasil fermentasi dengan yield di #®% menggunakan metode adsorpsi hidroph
dengan variabel kendali adalah u kamar dan tekanan 1 atm, sedangkan variabel ladruddalah
adsorbent, waktu adsorpsi dan ukuran partikel dadsorbent. Digunakan adsorbent Mg(G,
Cag(PO4),, Mgsilikat dan Casilikat dengan ukuran partikel6l@an 150 mm dan waktu adsorpsi 30
60 mait. Adsorpsi yang terjadi adalah adsorpsi hidropho dimana bioetanol sebagai solute le
diserap oleh adsorbent daripada solvent air. Bioeiayang terlarut dalam adsorbent dipisahkan c
solvent dengan cara disaring kemudian diuapkan kim@ndapatan bioetanol murni. Hasil dianalis
dengan metode cawan Conway. Hasil yang diperoléhvbaadsorbent yang paling baik menyerap et:
adalah Mgsilikat dengan ukuran partikel 106mm daakiu 60 meni

Kata kunci : bioetanol; adsorbsi hidrophol
Abstract

Bioethanol is one of alternative energy to replateel oil. Bioethanol production froi
fermentation process produce yiled on-11% and ethanol purification can be done if thdd/is above
9%. The purpose of this experiment is recover hemadl produced from fermentation using adsorpt
methode with controlled variables are kinds of atieat, adsorption time, and adsorbent size.
adsorbents are Mg(OH) Cas(PO4), Mgsilikat and Casilikat with size of 106 and 15tm and
adsorption time 30 ah60 minutes. The adsorption occurred is positigdsoaption where bioethanol :
solute is more absorbed to adsorbent better thdwest. The adsorbed bioethanol is separated froer
solvent using filtration and the adsorbent is evaped to gain pure ioethanol. The absorbed bioethar
is analyzed using Cevay methoe. The result of the experiments show that the besirbent is Mgsilka
with size of 106 mm and adsorption time 60 min

Key words : bioethanol, hydrophobic adsorpti

1. Pendahuluan

Peningkatan permintaan energi yang disebabkan @leftumbuhan populasi penduduk ¢
menipisnya sumber cadangan minyak dunia serta pataten emisi dari bahan bakar fosil member
tekanan kepada setiap negara untuk segera mempiatirk menggunakan ergi terbaharuka Salah satu
sumber energi alternatif adalah bioeta Proses produksi bioetanol dengan fermentasi menghasyield
sebesar 9:1%. Untuk proses pemurniannya digunakan metodéadis Tetapi metode destilasi hanya &
digunakan bila ield yang dihasilkan minimal sebesar 9%. Sedangk#nok yield di bawah 9%, belum a
metode memadai untuk proses pemurniar Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimpreses
pemurnian bioetanol dengan adsorpsi hidrophobikndanentukan adscent yang paling tepat digunak
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2. Bahan dan Metode Pendlitian
Bahan yang digunakan adalah etanol absolute, ghikdg(OH,, Ca3(PO4,, Magnesium silikat,
Calsium Silikat dan aquadegtlat yang digunakan adaldieaker glass 250 ml dan 1 liter, labu ukur 100
magnetic stirrer, kertas saring, pipet tetes, agr@engaduk, ayakan, timbangan, sendok, dan batopsl.
Berikut adalah gambar rangkaian alat proses adduigetanol

Keterangan :

Magnetik Stirer
2. Beaker Glass
3. Plastik Penutup

Gb.1. Rangkaian alat percob.

Dalam Penelitian ini akan digunakan etanol sintbtisil fermentasi dengan kade-10% dimana
karakteristiknya akan disesuaikan dengan karakiteretanol hasil fermentasi yang sebenarnya. Lar-
langkah pembuatan etanol sintetis yaitu dengan iwemacampur glukosa sebanyak 4 gr dilarutkan d
etanol teknis 5 gr dan aquadest 95 gr dan kemutlgatuk sampai homoge Sampel yang sudah dibuat al
dianalisa terlebih dahulu kadarnya dengan menggunatetode cawan conway. Data hasil analisa ini .
digunakan sebagai perbandingan derbioetanol yang sudah dimurnikan nantii

Pada tahap adsorpsi bioetanBeaker Glass diisi sampel sebanyak 100 Lalu dimasukkan
adsorbent sebanyak 10 gr. Kemudian diaduk dengametia stirer sampai homogen. Setelah waktu kc
selesai, sampel kemudian disaring untuk memisatddsorbent. Filtrat yang didapat dianalisa kemr
kadarnya dengan menggunakan metawan Conway. Lakukan percobaan yang sama untukuselariabel
Kemudian data dianalisa untuk mengetevariabel yang terbaik.

3. Hasil dan Pembahasan

Konsentrasi Etanol (gr etanol yg diserap per Heyorben
Ca(PO,);0OH Mg(OH), Casilikat | Mg silikat
| 75-106 1,067 2,226 0,884 2,165
30 menit
106-15C 1,784 1,815 0,762 2,12
| 75-106 2,669 2,638 1,067 2,577
60 menit
106-15C 2,028 2,364 0,854 2,287
Jumlah 7,548 9,043 3,567 9,149
Rata-rata 1,887 2,261 0,892 2,287

Tabel 1.Hasil pembahasan dengan seluruh var
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¢ Pengaruh variabel jenis adsorbent, ukuran adsqrdantiama pengadukan terhadap hasil ads

Pareto Chart of Standardized Effects; Variable: gr alkohol/10 gr adsorbent

3 factors, 1 Blocks, 16 Runs; MS Residual=,1133364
DV: ar alkohol/10 gr adsorbent

1,5174d|7
|

Jenis Adsorbent(Q) -5,2543

(1)Jenis Adsorbent(L) 3,929832

(3)Lama pengadukan(L) 2,355378

p=,05
Effect Estimate (Absolute Value)

Gb.2.Pareto chart perbandingan vari

Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat bahwasjedsorbent merupakan variabel yang pe
berpengaruh dibandingkan variabel lama pengadukanuéturan adsorbent. Hal ini karena ma-masing
adsorbent mempunyai daya serap terhadap etanol lparzpd-beda sehingga setiap penambahan
adsorbent yang berbeda akan memberikan kemampuaryerap etanol yang berbeda pula. Ki
menggunakan empat macam asorbent YWg(OH),, Ca(P0,);0H, Magnesium Silike, dan Calsium Silikat.
Hal ini sesuai dengan tujugenelitian kami yaitu dapat mengetahui jenis adsarimnana yang memberik
hasil optimal dalam menyerap eta

Pengaruh waktu pengadukan terhadap hasil ad

Hubungan antar alama pengadukan dan jumlah ethanol yang diser ap

0.08
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Keterangan

Variabel 1 =Ca(PQy);OH, 75-106

Variabel 2 =Ca(PQ;);0H, 106 -150

Variabel 3 =Mg(OH),, 75-106

Variabel 4 =Mg(OH),, 106-150

Variabel 5 = Ca silikat, +-106

30 menit| 0.02734410.045703 [0.0570316 0.0464847 0.0226566 0.0195316 0.0554691 (ma{uz Variabel 6 = Ca silikat, 1(-150

60 menit|0.06835970.051953 |0.0675785 0.0605472 0.0273441 0.0218753 0.066016 o.aaz#;s Variabel 7 = Mg Silikat, 7-106
Variabel Variabel 8 = Mg silikat, 10-150

Jumlah Ethanol yang diserap (%)

1 2 3 4 5 6 7 8

Gb.3.Kurva hubungan antara larpengadukan dengan jumlah etanol yang dit
Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa pada sevauniabel, lama pengadukan memiliki pengaruh tap
jumlah etanol yang dapat diserap oleh adsortSemakin lama waktu pengadukan, maka semakin b
etanol yang diseragHal ini karena waktu kontak yang terjadi semakimda sehingga proses transmassa
etanol ke dalam adsorbent juga semakin bertambajak

Hal ini sesuai dengan persamaan beri

q= ki,ln 1+k"t) (pers.15 , hal 266, Kirk othmer)

Dengan q = laju adsorl
t = waktu adsorb

58



Jurnal Teknologi Kimia dan Industri, Vol. 2, No. 2, Tahun 2013, Halaman 56-60
Online di: http://ejournalsl.undip.ac.id/index.php/j

k’,k” = konstanta yang nilainya dipengaruhi olalhsi
Dalam penelitian ini digunakan suhu yang sama yaitw kamar pada setiap variable, sehingga memilgi
yang konstan.
Laju adsorbsi yang besatan menyebabkan transfer massa etanol ke dalambatésemakin bes.
Tetapi ketika mencapai titik jenuhnya, laju adsbgbsn menrun seiring bertambahnya wal

» Pengaruh ukuran adsorbent terhadap hasil ad

Perbandingan Ukuran Adsor bent terhadap Jumlah Etanol yang
0.08 diserap

Keterangan

R Variabel 1 =Cas(PQ;);0H,30 menit
Variabel 2 =Ca(PQ;);OH, 60 menit
u106- Variabel 3 =Mg(OH),, 30 menit

150 Variabel 4 =Mg(OH),, 60 menit
Variabel 5 = Ca silikat, 30 menit
Variabel 6 = Ca silikat, 60 me

Variabel 7 = Mg Silikat, 30 mer

! 2 3 f,ariabe. ° 6 ! 8 Variabel 8 = Mg silikat, 6 menit

Jumlah Etanol yang diserap (%)

Gb4.Kurva hubungan antara ukuran adsorbent dengdaljustanol yang diser

Dari grafik dapatdi atas dapadilihat bahwa semakin kecil ukuran partikel adsatbmaka hasi
penyerapan etanol semakin ban Meskipun terdapat satu variabel yang mengindikasha yang berbec
tetapi dari perhitungan analisis varian ukuran dolat 7'-106 lebih efektif jika dibandingan dengan uku
adsorbent 106-150Kecilnya ukuran adsorbent menyebabkan luas permuleaisirbent semakin besar.
Semakin besatuas permukaan adsorbent maka semakin banyak pog wimiliki per satuan partik
adsorbent. Hal ini menyebabkan etanol yang disseagakin banya

< Pengaruh jenis adsorbent terhadap hasil ad:

Dari hasil perhitugan menggunakan metoanalisavarian satu arah terhac data hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa Mg silikat merupakan adsurtyang paling baik dalam menyerap etaHasil
penyerapan etanol antara keempat adsc, yang terbaik adalah Mgsilikdtemudian MgOH, Cs(PQ,);0H,
dan yang terakhir adalah Ca Sil. MgOH, Ca(PO,);OH, dan Ca silikat dapat digunakan untuk meny
etanol, etapi tidak seoptimal Mg silik:

Silikat memiliki system mikroporus ( ukuran porilsam ) dan memiliki sifat hidrojobik. Adapun
kemampuan adsorpsi yang sangat selektif menjadilaerial ini dapat diaplikasikan sebagai bahan oubée
sieve (Senda,dkk). Sifat ini menjadikan Mgsilikagnmpakan adsorbent yang paling optil

4, Kesimpulan

Adsorbent yang paling optimidalam menyerap bioetanol adalah MgSilikat, semé#kina wakitL
pengadukan,dan semakin kecil ukuran adsorbent serbakyak bioetanol yang diser
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Daftar Notas

g = laju adsorbsi

T = waktu adsorbsi

k',k” = konstanta yang nilainya dipengaruhi olelhsi
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